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BAB III

HADIS HaD1s TENTANG MEMBACA BASMaIAH SEBEIUM

AL FATIHAH KETIKA SAIAT DAIAM SUNAN TURMUDZI

A. Sejarah Singkat Imam Turmudzi
1. Imam Turmidzi

At-Turmudzi nama lengkapnya adalah Abu Isa
Muhammad ibnu Isa Ibnu Saurah ibnu Musa ibnu
Dlahhar al-Sulami al-Bughi al-Tirmidzi. (Assan—
ani, tth. : I : 12)+ Beliau dilahirkan sesudah
tahun 200 H. di kampumg Buy, suatu kota darikota
kota Turmuz di dekat sungai Yihun. Al-Turmudi mu-
mulai belajar semenjak kecil, dan beliau melawat
untuk mencari ilmu ke Irak, Hijaz, Khurasan dan
llain-lain. Beliau menjumpai imam-imam besar ha-
dis, mendengar hadis dan meriwayatkannya dari me

reka.

Diantara gurunya yang paling terkenal adalah
Al-Imam Al-Bukhari. Beliau inilah yang telah me-
hirkan Imam Turmudzi dalam bidang hadis. Imam

~Hadis pada Imam Bukhari
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Turmudzi belajar fighu

Disamping belajat pada Imam Bukhari, Imam Turmudi

ca belajar pada Imam Muslim dan Abu Daud.Bahkan

JU&g

mendebgar pula hadis dari sebagian guru-guru me-
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reka itu, seperti Qutaibah ibn Sa'id, Muhammad ibn
Basysyar dan lain-lain.

Banyak sekali ahli ilmu yang meriwayatkan -
hadis dari padanya.

Al Turmudzi adalah salah seorang 1lmam peng-

hafal hadis yang terkenal dlabith dan teguh hafai-

annya. Ulama8ulama' semasanya mengakul bahwa Imam
Turmudzi amat cepat hafalannya. Beliau ini terkenal
Jjuga sebagai seorang yang zahid dan wara' selalu
menangis hingga putihlah kedua matanya dan menjadi

kabur matanya pada masa akhir hayatnya.

Diantara yang menunjukkan kepada ketinggian
xedudukannya dalam bidang hadis, ialah pernyataan
Imam Bukhari terhadapnya: "Apa yang aku ambil man-
matat dari pada engkau, adalah lebih banyak dari

apa yang engkau ambil dari padaku”.

Ibnu Hibban berkata: "Adalah Abu Isa, salzh
seorang dari pada ulama' yang mengumpulkan hadigs,
menyusun kitab, menghafal hadis dan bermudzakarah

dengan para Ulama'.

Imam Turmudzi wafat di Turmudz pada malam
Senen tanggal 13, bulan Rajab tahun 279 H. dalam

umur 70 tahun.



mam Turmudzi mewariskan banyak hasil karyanya
dalam bidang hadis dan bidang-bidang lain. Diantara -
hasil karyanya yang terkenal dalam bidang hadis aa lah
kitabnya yang diberi nama Al-Jami' yang terkenal de-
ngan sebutan Sunan Turmudzi, sebagaimana terkenal pu-
la dengan sebutan Jami' Turmudzi. Bahkan sebagian pa-

ra ulama' menamakannya dengan Al-Jamiu al-Shahih.
fuin ]

Dalam kitabnya Al-Sunan, Imam Turmudzl meriwa-
yatkan hadis yang sahih, hadis yang hasan, hadis yang
dla'if, hadis yang gharib, hadis yang muallal dengan
menyingkapkan illatnya, sebagaimana didalamnya . - df=-
sebutkan juga hadis yang mungkar dengan diterangkanya

sebab kemungkarannya.

Al-Turmudzi tidak meriwayatkan hadis dari pera-
wi yvang semua ulama' menuduh perawi itu seorang pen-
dusta dengan sanad yang hanya diterima dari orang itu
saja. Dalam hal ini pula Imam Turmudzi memerapgkan -~
derajat hadis yang diriwayatkannya. Karena . itulah
dalam Sunan Turmudzi tidak ada sesuatu yang merendah-
kan nilai kitabnya. Di semping Imam Turmudzi mempuyai
ilmu yang luas dalam bidang hadis, illatnya, riyalnya
dan ilmu-~ilmunya, beliau Juga terkenal pula dalam

bidang figh.
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Beliau menerangkan, bahwa setelah kitabnya disusun

dikemukakanlah kepada ulema'ulama' Hijaz, Irag dan Kura -
J ? q

s=n, mereka merasa puas membaca kitab

At-Turmudzi berkata dalam kitabnya:

ada di rumahnya sunan ini, maka

nya Nédbi yang sedang berbicara'.

seolah~o

itu.

"Barangsiapa

Memang kitab Sunan Turmudzi merupakan suatu contoh

yang dalam penerapan amaliah yang dilakukan ahli

buat mengetahui hadis sahih,
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kap illat=-illat
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mana orang-orang yang kepercayaan dan

yang harus ditinggalkan.

Kitab Sunan Turmudzi ini
dari segi ilmiah, yang terkadang kita
dalam kitab=kitab yang
hadis yang sahih saja.
Turmudzi menjadi
nyusun kitab hadis, yang belum pernah
ulama' ulama' sebelumnya. 8e lain dari

»*1

pula istilsh-istilah ah

1i

menerangkan
berikan hukum terhadap perawi dan apa

yang kesemuanya itu membuktikan bahwa

hadisyang gaidah-qaidah ilmu hadis telah berkembang

hadis hasan,

Maka dengan Jjalan ini kitab

suatu ccntoh yang ters

hadis

dal'if, me

o

dis, mengistimbatkan hukum, mengetahui

mana orang Orang

mengandung banyak faedah

tidak menemukannyaa

lainnya, yang hanya meriwayatkanya

Sunan
endiri dalam me=
dikerjakan oleh
itu Imam Turmudzi
au me me=
yang diriwayatkanya
istilah istilah

se-

lah berada dirumah

nying-
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wImam Turmudzi berkata : Bercerita pada kami Ahmad bin
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iAbdah, bellau ﬂerkata: Bercerita pada kami Al-Mu'tamir
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bin Sulaiman, beliau berkata: Bercerita pada kaml kami

iorai? bin Hammad dari abi Khalid, dari Ibn Abbas 7Ta,

eliau berkata: Rasulullah 3AW. bila me emulal salat
(memodca al-fatihah) dengan basmalah®,

C. Diskripsi Atas Kondisi Hadis-hadis diatas Hasil I'tibar
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telah dilakukan kegiatan takhrij sebagal langkah

S

awal penelitian, untuk hadis yang diteliti, maka seluruuh

nadis dicatat dan dihimpun untuk kemu dian dilakukan
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menurut bahasa berartil peninjauan terhadap berbagai hal
dengan maksud untuk dapat diketahui sesuatunya yang se-

jenis.

Menurut istilah ilmu hadis, Al=-I'tibar berarti
menyertakan sanad-sanad yang lain untuk suatu hadis ter-
tentu yang hadis itu pada bagilan sanadnya tampak hanya
pada seorang periwavat ‘saja, dan dengan menyertakansanad
sanad yang lain tersebut akan dapat diketahui apakah ada
periwayat yang lain ataukah tidak ada untuk bagian sanad

dari sanad hadis yang dimaksud.

Dengan dilakukan Al-I'tibar, maka akan terlihat
dengan Jelas seluruh jalur sanad hadis yang sedang dite-
1iti, demikian Juga nama-nama perdwayatuaya. Dan metode
periwayatan yang digunakan oleh mas ing=-masing periwayat
yang bersangkutan. Jadi kegunaan al-i'tibar adalah untuk
mengetahui keadaan sanad hadis seluruhnya dilihat ada

atzu tidaknya pendukung berupa periwayat yang bers@tatus

ahid.

[#}]

muttabi' atau

Yang dimaksud muttabi’ ialah hadis yang mengikutil
periwayat rawi lain sejak pada gurunya (yang terdekat )
atau gurunya guru (yang terdekat itu).

sedangkan muttabi' dibagi menjadi dua macam yaitu
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vuttabi! Tam (sempurna) dan Muttabi! Qoshi {“urang sem-

purna) .

vang dimaksud Syahid ia lah : meriwayatkan sebuah

nadis lain dengan sesual maknanya.

Hadis 3yahid dibagi dua:

1. 3yahid bi al-lafdzij yaitu bila matan hadis
diriwayatkan oleh sahabat yang lain itu se-

suai redaksi dan maknanya dengan hadis fardzi

al-makna, yaitu bila matan hadis

N
L]
U&
<
it
‘_J
o
@)
H

yang diriwayatkan oleh sahabat yang lain itu

3ebagian ulama' berpendapat bahwa dikatakanhadis
muttabi! ialah hadis yang diriwayatkan oleh sahabat
atau orang lain yang sesuai lafadnya, dan yang dikatakam
dengan syahid adalah hadis yang diriwayatkan oleh rawi

lain yang maknanya sesuai dengan hadis fardzinya, baik

fo]

nhadis tersebut persember dari seorang sahabat, maupun
dari beberapa orang sahabat. sebagian ulama' lain me-

mut lakkan mutaba'ah kepada syahid dan sebaliknya. {At-

1

Taisir Mushtholah hadis, 1979 : 140).
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falu membaca amin. Dan orang-orang Juga ikut
membaca amin. Ketika uduﬁ beliau membacaté&kbir
Dan ketika berdiri dari Quduﬁ pada rakaat yang
kedua juga membaca takbir. Dan setelah salam -~
beliau berkata: Demi dzat y“nv diriku dalam ke-
kuas at

asaannya opahwa aku te lah menyerupakan sale
pada K;Wu oeudL an seperti salat yang perna
] masulullah sAW."(Nasa'i II, 1
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